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Abstrak 
 

Dasar pendidikan karakter dalam Islam adalah al-Quran dan Hadis serta akhlak Rasulullah 

SAW. Pendidikan karakter sangat penting pada saat ini karena karakter akan menunjukkan 

siapa diri kita sebenarnya, karater akan menentukan bagaimana seseorang membuat 

keputusan, karakter menentukan sikap, perkataan dan perbuatan sesorang, orang yang 

memiliki karakter baik, maka perkataan dan perbuatannya juga pasti akan baik, sehingga 

semua itu akan menjadi identitas yang menyatu dan mempersonaliasasi terhadap dirinya, 

sehingga mudah membedakan dengan identitas lainnya. 

 
 
Kata Kunci : Pendidikan Karakter, Al Qur’an dan Hadist 
 
 

A. LATAR BELAKANG 

 

Terdapat sejumlah pemikiran yang melatar belakangi perlunya mengkaji 

Paradigma Nilai Pendidikan Karakter dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadis, kehidupan 

masyarakat Indonesia saat ini pada umumnya terasa kurang nyaman, kacau balau dan 

kurang tertib, sebagai akibat dari semakin meningkatnya perilaku manusia yang 

melakukan berbagai tindakan yang merugikan sesama. Pendidikan agama yang 

berlangsung selama ini dilaksanakan pada berbagai lembaga pendidikan Islam terasa 

kurang efektif dalam membina karakter umat. Pendidikan agama terjebak kepada upaya 

pemberian pengetahuan tentang nilai-nilai agama secara kognitif semata, tanpa disertai 

dengan penghayatan dan pengamalan yang didukung oleh semua pihak: rumah (orang 

tua), sekolah (guru) dan masyarakat. 
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Pendidikan karakter (character building) yang dilaksanakan pemerintah melalui 

pendidikan formal (sekolah) dalam rangka menghasilkan warga Negara yang memiliki 

rasa cinta tanah air (nasionalisme), semangat berkorban untuk bangsa dan Negara 

(patriotisme) 

,serta cinta terhadap nilai-nilai budaya bangsa, adab, sopan santun tanpak tidak 

efektif lagi. Selama ini telah ada gagasan dan pemikiran untuk membangun kembali daya 

tahan bangsa dan Negara melalui penguatan pendidikan karakter. 

Berdasarkan pemikiran tersebut di atas, makalah ini akan mengkaji masalah 

hancurnya pilar-pilar pendidikan karakter dan paradigm nilai pendidikan karakter dalam 

perspektif Al- Qur’an dan Hadis. Berbagai aspek yang terkait dengan pendidikan 

karakter sepanjang yang dapat dirujuk pada Al-Qur’an dan Al-Sunnah akan dikaji dalam 

makalah ini. 

 

 

B. RUMUSAN MASALAH 
 

1.   Apa yang dimaksud dengan pendidikan karater ? 
 

2.   Apa nilai-nilai pendidikan pendidikan karakter ? 
 

3.   Apa tujuan pendidikan karakter ? 
 

4.   Apa strategi pendidikan karakter ? 
 

 

 

C. PEMBAHASAN  

 

Definisi karakter dalam prinsip etimologis, kata karakter (Inggris: character) 

berasal dari bahas 
 

a Yunani (Greek), yaitu charassein yang berarti “to engrave”. Kata “to engrave” bisa 

diterjem ahkan mengukir, melukis, memahatkan, atau menggoreskan  (Marzuki,tth:4).  

Dalam  Kamus Besar  Bahasa  Indonesia (KBBI.       2012), kata  “karakter”       diartikan 

dengan tabiat, sifat- sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang   membedakan   seseorang 

dengan yang lain dan watak. Dalam     pusat     bahasa     Depdiknas     (2008:682)     sebagaimana     

dikutip     Marzuki     (tth:4), karakter juga bisa berarti huruf, angka, ruang, simbul khusus yang 

dapat dimunculkan pada layar deng an papan ketik. Orang berkarakter berarti orang yang 

berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, atau berwatak. 

Dengan demikian karakter juga dapat diartikan sebagai kepribadian atau akhalak. 

Kepribadian merupakan ciri, karakteristik atau sifat khas dalam diri seseorang. 

Karakter bisa terbentuk melalui lingkungan, misalnya lingkungan keluarga pada masa 

kecil ataupun bawaan dari lahir. Ada yang berpendapat baik dan buruknya karakter 

manusia memanglah bawaan dari lahir. Jika jiwa bawaannya baik, maka manusia itu 
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akan berkarakter baik. Tetapi pendapat itu bisa saja salah. Jika pendapat itu benar, maka 

pendidikan karakter tidak ada gunanya, karena tidak akan mungkin merubah karakter 

orang. 

Sementara itu, ada juga yang berpendapat karakter itu bisa dibentuk dan 

diupayakan. Dalam pendapat ini mengandung makna bahwa pendidikan karakter 

sangat berguna untuk merubah manusia menjadi manusia yang berkarakter baik. 

Sebenarnya karakter juga bisa diartikan sebagai tabiat, yang bermaknakan 

perangai atau perbuatan yang selalu dilakukan atau kebiasaan atau bisa diartikan 

sebagai watak, yaitu sifat batin manusia yang mempengaruhi segenap pikiran dan 

tingkah laku atau kepribadian. 

Orang yang berlaku tidak jujur, kejam atau rakus dikatakan sebagai orang yang 

berkarakter  jelek,  sementara  orang  yang  berperilaku  jujur  dan  suka menolong 

dikatakan sebagai orang yang berkarakter mulia (Amirulloh Syarbini,2012:15). Dalam 

al-Quran, manusia adalah makhluk dengan berbagai karakter. Dalam kerangka besar 

manusia mempunyai dua karakter yang saling berlawanan, yaitu karakter baik dan 

buruk. Sebagaimana firman Allah dalam surat asy-Syam ayat 8-10 yang artinya: 

 

“Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. 

Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu. Dan Sesungguhnya 

merugilah orang yang mengotorinya”. (Q.S. Asy-Syam: 8-10) 

 
Karakter dapat diartikan juga dengan nilai-nilai perilaku manusia yang 

berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan 

dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan 

yang berlandaskan norma- norma agama, hukum, tata karma, budaya dan adat istiadat 

yang berlaku di lingkungannya. 

Sedangkan secara terminology, makna karakter dikemukakan oleh Thomas 

Lickona (1991:51) sebagaimana yang dikutip Marzuki,tth:5), yang mengemukakan bahwa 

karakter adalah “A reliable inner disposition to respond to situations in a morally good way.” 

Selanjutnya, Lickona me nambahkan, “Character so conceived has three  interrelated parts: 

moral knowing, moral feeling an d moral behavior”.Menurut Lickona, karakter mulia (good 

character) meliputi pengetahuan tentang kebaikan (moral khowing), lalu menimbulkan 

komitmen (niat) terhadap kebaikan (moral feeling) 

dan akhirnya benar-benar melakukan kebaikan (moral behavior). Dengan kata lain, 

karakter mengacu kepada serangkaian pengetahuan (cognitives), sikap (attitudes) dan motivasi 

(motivations), serta perila ku (behaviors) dan keterampilan (skills). 



4  

Menurut terminology Islam,   pengertian   karakter   ,memiliki   kedekatan   

pengertian dengan pengertian akhlak (Zubaedi,201:65). Menurut etimologi, kata akhlak 

berasal dari bahasa Arab ) ا خقلا (, bentuk jamak dari mufradnya khuluq ) خ ل ق  (, yang 

berarti “budi pekerti”. Sinonimnya adalah etika dan moral. Etika berasal dari bahasa 

latin, etos yang berarti kebiasaan. Moral juga berasal dari bahasa latin juga, mores yang 

berarti kebiasaannya (Zubaedi,2012:65). 

Dalam         kalimat khuluq mengandung         segi-segi         persesuaian         

dengan perkataan khalakun ) خلق )  yang  berarti  kejadian,  serta  erat  hubungannya 

khalik ) خ ل ق )  yang berarti penciptaan dan makhluk ( م خلقو ) yang berarti diciptakan. 

(Zubaedi.2012: 65-66) 

Menurut   Abd.   Hamid   sebagaimana   dikutip   Zubaedi   (2012:66)   

menyatakan bahwa Akhlak ialah segala sifat manusia yang terdidik. Memahami 

pernyataan tersebut dapat dimengerti bahwa sifat atau potensi yang dibawa manusia 

sejak lahir, maksudnya potensi ini sangat tergantung bagaimana cara pembinaan dan 

pembentukannya. Apabila pengaruhnya positif, maka sama seperti pendidikan 

karakter, pendidikan akhlak juga outputnya adalah akhlak   mulia   dan   sebaliknya   

apabila   pembinaannya   negatif,   yang   terbentuk   adalah akhlak mazmuniah 

Maka dari itu al-Ghazali mendefinisikan Akhlaq adalah suatu perangai 

(watak/tabiat) yang menetap dalam jiwa seseorang dan merupakan sumber timbulnya 

perbuatan-perbuatan  
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tertentu   dari   dirinya   secara   mudah   dan   ringan   tanpa   dipikirkan   atau   

direncanakan sebelumnya”. (Zubaedi.2012: 67). 

 

Dari beberapa pengertian pendidikan dan karakter di atas maka dapat diambil 

kesimpulan, pendidikan karakter adalah usaha sadar yang dilakukan pendidik kepada 

peserta didik untuk membentuk kepribadian peserta didik yang mengajarkan dan 

membentuk moral, etika, dan rasa berbudaya yang baik serta berakhlak mulia yang 

menumbuhkan kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan baik dan buruk 

serta mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan cara melakukan 

pendidikan, pengajaran, bimbingan dan pelatihan. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud pendidikan karakter 

adalah bukan jenis mata pelajaran seperti Pendidikan Agama Islam (PAI), Pendidikan Moral 

Pancasila (PMP) atau lainnya, tetapi proses internalisasi atau penanaman nilai-nilai positif 

kepada peserta didik agar mereka memiliki karakter yang baik (good character) sesuai 

dengan nilai-nilai yang dirujuk, baik dari agama, budaya, maupun falsafah Negara 

(Amirulloh Syarbini,2012:18). 

Jadi, pendidikan karakter menurut pandangan Islam adalah usaha sadar yang 

dilakukan pendidik kepada peserta didik untuk membentuk kepribadian peserta didik yang 

mengajarkan dan membentuk moral, etika, dan rasa berbudaya  yang baik serta 

berakhlak mulia yang menumbuhkan kemampuan peserta didik untuk memberikan 

keputusan baik dan buruk serta mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari 

dengan cara melakukan pendidikan, pengajaran, bimbingan dan pelatihan yang 

berpedoman pada al-Quran dan as-Sunah. 

Dari beberapa pengertian di atas maka, karakter tersebut sangat identik dengan 

akhlak, sehingga karakter dapat diartikan sebagai perwujudan dari nilai-nilai perilaku 

manusia yang universal serta meliputi seluruh aktivitas manusia, baik hubungan antar 

manusia dengan tuhan (hablumminallah), hubungan manusia dengan manusia 

(hablumminannas) serta hubungan manusia dengan lingkungannya. 

Nilai-nilai tersebut dirumuskan oleh Kemendiknas (2010) sebagaimana yang 

dikutip oleh Muhammad Kosim (tth.89-90), yaitu ada 18 nilai sebagai beriktu: 

1.   Religius.  Sikap  dan  perilaku  yang  patuh  dalam  melaksanakan  ajaran  agama  yang 

dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan 

pemeluk agama lain. 

2.   Jujur. Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu 

dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 

3.   Toleransi. Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, 

sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.
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4.   Disiplin. Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan 

dan peraturan. 

5. Kerja Keras. Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan 

dan peraturan. 

6.   Kreatif. Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari 

sesuatu yang telah dimiliki. 

7. Mandiri. Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam 

menyelesaikan tugas-tugas. 

8.   Demokratis. Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban 

dirinya dan orang lain. 

9.   Rasa  Ingin  Tahu.  Sikap  dan  tindakan yang  selalu berupaya  untuk  mengetahui lebih 

mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 

10. Semangat Kebangsaan. Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan 

kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya. 

11. Cinta  Tanah  Air.  Cara  berpikir,  bertindak,  dan  berwawasan  yang  menempatkan 

kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya. 

12. Menghargai Prestasi. Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan 

sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan 

orang lain. 

13. Bersahabat/Komunikatif.   Sikap    dan   tindakan   yang   mendorong   dirinya    untuk 

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati 

keberhasilan orang lain. 

14. Cinta Damai. Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu 

yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain. 

15. Gemar Membaca. Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang 

memberikan kebajikan bagi dirinya. 

16. Peduli Lingkungan. Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada 

lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki 

kerusakan alam yang sudah terjadi. 

 

Tujuan  dari  pendidikan  karakter  menurut  Islam  adalah menjadikan  manusia  yang 

berakhlak mulia. Dalam hal ini yang menjadi tolok ukur adalah akhlak Nabi Muhammad SAW 

dan yang menjadi dasar pembentukan karakter adalah al-Quran. Tetapi kita kita harus 

menyadari tidak ada manusia yang menyamai akhlaknya dengan Nabi Muhammad SAW. 

Sebagaimana seperti dalam hadis riwayat Muttafaq ‘alaih, berikut: 

“Anas ra. Berkata, “Rasulullah Saw. adalah orang yang paling baik budi 

pekertinya””. (Muttafaq ‘alaih). (Mustofa Said al-Khim, dkk.2012: 695) 

Dari hadis tersebut bahwa, sangat jelas akhlak Rasulullah adalah bukti bahwa akhlak 

beliau sangat  sempurna.  Dalam hadis ini  juga  memperkuat  pendapat  Bambang Q-Anees
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(2009:6) bahwa Nabi Muhammad Saw. adalah al-Quran berjalan, karena dalam diri Rasulullah 

terdapat  al-Quran  tersebut  dan  beliau tidak  pernah sekalipun  melakukan  perbuatan  yang 

menyimpang dan melenceng dari akhlak mulia. 

Al-Quran adalah petunjuk bagi umat Islam. Seperti yang telah disinggung di atas bila 

kita hendak mengarahkan pendidikan kita dan menumbuhkan karakter yang kuat pada anak 

didik, kita harus mencontoh karakter Nabi Muhammad SAW yang memiliki karakter yang 

sempurna. 
 

 

Dari uraian di atas maka tujuan pendidikan karakter menurut Islam adalah membentuk 

pribadi yang berakhlak mulia, karena Akhlak mulia adalah pangkal kebaikan. Orang yang 

berakhlak mulia akan segera melakukan kebaikan dan meninggalkan keburukan. 

 
 

Aksi dan perilaku negatif mulai dari demo anarkis, perkelahian massal, perusakan, 

KDRT, tindak korupsi, perilaku a-susila, hingga bullying di lembaga pendidikan merupakan 

wujud-wujud perbuatan tak terpuji atau lahir dari akhlak tercela. Sedang akhlak tercela 

dipastikan berasal dari orang bermasalah dalam keimanan yang merupakan manifestasi sifat 

syaitan dan iblis yang tugas utama dan satu-satunya menjerumuskan manusia agar tersesat dari 

koridor agama. 

Dalam Islam disebutkan Muhammad SAW. memiliki akhlak yang agung: “wainnaka la 
 

‘ala khuluqin azim” (QS Al-Qalam: 4). Akhlak terpuji dicontohkan Nabi di antaranya, menjaga 

amanah, dapat dipercaya, bersosialisasi dan berkomunikasi efektif dengan umat manusia sesuai 

harkat dan martabatnya, membantu sesama manusia dalam kebaikan, memuliakan tamu, 

menghindari pertengkaran, memahami nilai dan norma yang berlaku, menjaga keseimbangan 

ekosistem, serta bermusyawarah dalam segala urusan untuk kepentingan bersama. Keberadaan 

Nabi selaku utusan Allah kepada umat manusia pada intinya dapat disimak dari ucapan beliau: 

“Sesungguhnya aku (Muhammad) ini diutus ke dunia semata-mata demi menyempurnakan 

Akhlak umat manusia” (al-Hadist).Sabda Rasulullah tersebut diatas menunjukkan tiada lain 

bahwa kehidupan manusia ini semestinya bersandar pada segala perilaku positif dan tindakan 

terpuji. Itulah semua bagian dari sebuah akhlak yang mulia. Dalam Islam kedudukan akhlak 

sangat penting, ia merupakan “buah” dari pohon Islam berakarkan akidah dan berdaun syari’ah. 

Bahwa Muhammad diutus menyempurnakan akhlak, tidak terbantahkan. Beliau adalah sosok 

yang tetap mempertahankan tradisi, kemudian dilebur atau diakomodasi menjadi lebih baik
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dengan yang sebelumnya. Sebagai bukti hal tersebut, Nabi merubah tradisi makan sahur tengah 

malam menjadi di akhirkan, tradisi tentang ziarah kubur, tradisi tentang puasa asyura, rajab, 

sa’ban, dahr, dll. 

Dengan demikian, kedudukan nilai-nilai karakter menempati kedudukan tinggi dalam 

al-Qur’an dan Hadits, bahkan menjadi jiwa, substansi dan misi utama dari ajaran al-Qur’an dan 

Hadits tersebut. Dengan makna lain, seluruh ajaran dalam Islam yang diturunkan oleh Allah 

kepada Nabinya untuk membentuk karakter manusia. Aqidah, ibadah dan mu’amalah bukanlah 

tujuan, melainkan sebagai penghantar menuju manusia yang sempurna, muttaqie/berkarakter. 

 
 

Dalam kacamata kaum muslimin, gejala yang merusak di masyarakat akibat hilangnya 

karakter dan kepribadian Islami. Kita kecanduan produk Barat yang hedonistik, serba bebas 

dan berkiblat kesenangan duniawi. Konsep permissif itu berdampak rusaknya tatanan 

kehidupan sosial, kacaunya moralitas dan mengendurnya nilai kebersamaan antar individu. 

Jelas, ini konsepsi yang bertentangan dengan nilai Islam yang mengatur tawazun 

(keseimbangan) kehidupan dunia dan akhirat. Rasulullah SAW dalam membentuk generasi 

pilihan sangat mengintensifkan tiga kecerdasan yaitu emosional, spritual dan intelektul. 

Hasilnya dapat dirasakan dimana banyak dilahirkan pejuang Islam hebat seperti Abu Bakar, 

Umar, Utsman, Ali dan sahabat lainnya.Ada beberapa prinsip strategis pembentukan karakter 

Rasulullah kepada para sahabat sebagai generasi penerusnya. 

Pertama, Rasulullah SAW sangat fokus kepada pembinaan dan penyiapan kader. Fakta 

itu dapat dilihat sejak beliau mulai mendapatkan amanah dakwah. Tugas menyebarkan Islam 

dijalankan dengan mencari bibit kepemimpinan unggul berhati bersih. Dakwah beliau fokus 

tidak menyentuh segi kehidupan politik Makkah. Selain faktor instabilitas dan kekuatan politik, 

perjuangan dakwah memang difokuskan nilai pembinaan. Dirinya berusaha menanamkan 

karakter kenabian yaitu siddiq (jujur), amanah (dapat dipercaya), tabligh (menyampaikan) dan 

fatonah (cerdas). Rumah Arqam bin Abil Arqam menjadi saksi bagaimana akhirnya 

kepemimpinan Islam dilahirkan. Point penting pertama pendidikan karakter adalah fokus, 

bertahap dan konsisten terhadap pembinaan sejak dini. 

Kedua, mengutamakan bahasa perbuatan lebih baik dari perkataan. Aisyah menyebut 

Rasulullah SAW sebagai Al-Qur’an yang berjalan. Sebutan itu tidak salah, mencermati Sirah 

Nabawiyah menjadikan kita menuai kesadaran rekonstruksi pemikiran dan tindakan Rasulullah 

SAW. Beliau berbuat dulu, baru menyerukan kepada kaumnya untuk mengikutinya. Kesalehan 

individu berhasil membentuk kesalehan kolektif di masyarakat Makkah dan Madinah. 

“Sesungguhnya  pada  diri  Rasulullah  saw.  terdapat  contoh  tauladan  bagi  mereka  yang
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menggantungkan harapannya kepada Allah dan Hari Akhirat serta banyak berzikir kepada 

Allah” (QS 33 : 21). Ketika berdakwah di masyarakat Thaif dirinya mendapat perlakuan buruk 

dilempari kotoran. Pada saat itu datanglah Malaikat Jibril menawarkan jasa. “Hai muhammad 

jika  engkau  kehendaki  gunung  yang ada  dihadapanmu  ini  untuk  aku  timpahkan  kepada 

penduduk Thaif, niscaya sekarang juga aku lakukan.” Nabi menjawab “Jangan Jibril, semua 

itu dilakukan mereka karena ketidaktahuan mereka” kemudia Nabi berdo’a “allâhumahdî qaumî 

fainnahû lâ ya’lamûn” “Ya Allah berikanlah hidayah kepada kaumku sesungguhnya mereka 

tidak mengetahui” Alhamdulillah, Allah SWT mendengar doanya, masyarakat Thaif banyak 

menjadi pengikut Islam. Point penting kedua, berikan keteladanan baru mengajak orang lain 

mengikuti apa yang kita lakukan. 

Ketiga, menanamkan keyakinan bersifat ideologis sehingga menghasilkan nilai moral 

dan etika dalam mengubah masyarakatnya. Beliau meluruskan kemusyrikan mereka dengan 

mengajarkan kalimat tauhid yakni meyakini Allah sebagai satu-satunya Tuhan yang berhak 

disembah. Karakter tauhid menghasilkan pergerakan manusia yang dilandasi syariat Islam 

dalam menjalankan kehidupan. Pendidikan karakter yang terpenting adalah pendidikan moral 

dan etika. Rasulallah SAW sendiri pun menegaskan hal itu dalam sabdanya, “Aku hanya diutus 

untuk menyempurnakan akhlak karimah.” (HR Ahmad dan yang lain). Menumbuhkan kembali 

akhlak karimah haruslah menjadi kompetensi dalam proses pendidikan karakter setiap bangsa. 

Akhirnya karakter itu harus memadukan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Rasulullah 

SAW sudah memberikan teladan itu dengan membangun pendidikan berbasis moral dan etik. 

Pembangunan pendidikan dapat dimulai dari Pesantren, Kampus dan Sekolah sebagai tempat 

subur pembinaan sekaligus pemberdayaan karakter generasi muda. Karena dengan moral yang 

baik dan etika yang berlandaskan ideologi yang benar akan membentuk komunitas masyarakt 

bangsa yang rahmatan lil alamin. Pendidikan karakter juga mengakomodir berbagai hasil 

pemikiran filosofis manusia yang telah melembaga dalam tradisi, adat istiadat, kebiasaan, 

keputusan, nilai budaya dan kearifan lokal yang sesuai dengan al-Quran dan Hadits. 

maka sangat jelas urgensi atau pentingnya pendidikan karakter pada saat ini karena 

karakter akan menunjukkan siapa diri kita sebenarnya, karater akan menentukan bagaimana 

seseorang membuat keputusan, karakter menentukan sikap, perkataan dan perbuatan sesorang, 

orang yang memiliki karakter baik, maka perkataan dan perbuatannya juga pasti akan baik, 

sehingga semua itu akan menjadi identitas yang menyatu dan mempersonaliasasi terhadap 

dirinya, sehingga mudah membedakan dengan identitas lainnya.
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KESIMPULAN 
 

Pendidikan karakter terdiri dari dua kata yaitu pendidikan dan karakter. Arti dari 

pendidikan karakter menurut Islam adalah usaha sadar yang dilakukan pendidik kepada 

peserta didik untuk membentuk kepribadian peserta didik yang mengajarkan dan membentuk 

moral, etika, dan rasa berbudaya yang baik serta berakhlak mulia yang menumbuhkan 

kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan baik dan buruk serta mewujudkan 

kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan cara melakukan pendidikan, pengajaran, 

bimbingan dan pelatihan yang berpedoman pada al-Quran dan as-Sunah. 

Yang menjadi dasar pendidikan karakter dalam Islam adalah al-Quran dan Hadis 

serta akhlak Rasulullah SAW. Pendidikan karakter sangat penting pada saat ini karena 

karakter akan menunjukkan siapa diri kita sebenarnya, karater akan menentukan bagaimana 

seseorang membuat keputusan, karakter menentukan sikap, perkataan dan perbuatan 

sesorang, orang yang memiliki karakter baik, maka perkataan dan perbuatannya juga pasti 

akan baik, sehingga semua itu akan menjadi identitas yang menyatu dan mempersonaliasasi 

terhadap dirinya, sehingga mudah membedakan dengan identitas lainnya. 

Tujuan pendidikan kararkter adalah untuk membentuk pribadi yang berakhlak 

mulia, karena Akhlak mulia adalah pangkal kebaikan. Orang yang berakhlak mulia akan 

segera meninggalkan  kebaikan  dan  meninggalkan  keburukan. Implementasi  pendidikan  

karakter dalam lembaga pendidikan Islam sangat beragam tergantung kebijakan lembaga 

pendidikan  
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